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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kebudayaan merupakan warisan fakta-fakta budaya yang memiliki
makna apabila dituangkan melalui konsep pikir, perasaan, berkeindahan
secara bebas. Kebudayaan pada dasarnya merupakan proses mencapai tingkah
laku purna. Kebudayaan dibagi kedalam tiga sistem, yakni yang pertama
sistem budaya yang lazim disebut adat istiadat. Kedua sistem sosial yang
merupakan suatu rangkaian tindakan yang berpola pada manusia. Ketiga,
sistem teknologi sebagai modal peralatan manusia untuk menyambung
keterbatasan jasmaninya (Rosari, 2013: 98).

Indonesia adalah salah satu negara kesatuan yang di dalamnya di
penuhi dengan keragaman serta kekayaan. Ada berbagai macam suku bangsa,
budaya ras, dan juga kepercayaan agama. Selain kebudayaan dan juga suku
bangsa, Indonesia terdiri dari berbagai adat, budaya, dan kesenian daerah.
Contohnya seperti tarian adat, lagu daerah, makanan dan lainnya. Faktor inilah
yang menjadikan Indonesia menjadi negara majemuk (Muthmainah, 2018: 1).

Indonesia merupakan negara yang kaya akan kebudayaan dan sudah
tercatat sebagai salah satu negara di dunia yang memiliki keragaman budaya.
Beberapa kebudayaan Indonesia juga sudah diakui dunia dan tercatat oleh
(United Nations Educational, Scientific and Cultural Organization) UNESCO
(Badriya, 2017: 1). Banyak jenis kebudayaan Indonesia yang sudah dikenal

dunia, baik dari pakaian, kesenian, makanan, maupun seni tari. Kebudayaan



Indonesia terkenal karena keunikan yang membuat warga mancanegara
tertarik untuk mengetahui lebih dalam akan kebudayaan ini. Wayang
merupakan salah satu kebudayaan yang diminati dan dipelajari oleh warga
negara asing karena keindahan dan keunikannya.

Wayang menjadi salah satu kesenian yang diakui oleh (United Nations
Educational, Scientific and Cultural Organization) UNESCO sebagai warisan
budaya bangsa Indonesia pada 7 November 2013 (Gusti, 2013). Wayang yang
ada di Indonesia terdiri dari beberapa jenis, mulai dari wayang golek, klithik,
wong, dan kulit. Setiap bentuk kesenian wayang mempunyai sejarah dan latar
belakangnya masing-masing. Dalamnya memuat nilai-nilai, baik dari sejarah,
tokoh dan perwatakan, musik, pengiring, cerita, maupun pemainnya
(Lisbijanto, 2013: 13).

Keberagaman budaya tersebut tidak menjadikan generasi sekarang
tertarik untuk mewarisi dan mempelajari kesenian wayang. Generasi sekarang
menganggap kesenian wayang adalah kesenian yang membosankan dan kuno.
Kesenian wayang kini mulai dilupakan, generasi muda lebih tertarik dengan
budaya luar disebabkan oleh banyak teknologi yang masuk dengan mudah ke
Indonesia, seperti televisi dan internet. Tontonan kesenian baru dari luar
negeri yang sering secara tidak langsung membuat kita melupakan kesenian
lokal kita yang bisa menggeser bahkan merusak budaya asli Indonesia dan
tergantikan dengan budaya asing (Arisandy, 2013).

Seiring berkembangnya zaman, keberadaan pewayangan saat ini sudah

mengalami penurunan minat oleh masyarakat, ditandai dengan berkurangnya



minat para generasi muda untuk turut menikmati seluk beluk dunia
pewayangan dan pertunjukan wayang kulit. Permasalahan yang timbul saat ini
adalah kurangnya minat generasi muda terhadap tradisi pewayangan.
Kelestarian seni wayang kulit tidak terlepas dari campur tangan para generasi
muda untuk mengenal, mempelajari, mengembangkan, dan ikut melestarikan
budaya seni wayang kulit. Sementara itu, peminat wayang masih didominasi
oleh para orang tua dan sedikit remaja yang memang tertarik dengan kesenian
wayang (Sri, 2008: 1).

Generasi muda menganggap bahwa seni pertunjukan wayang tidak
ekonomis atau tidak sesuai dengan dinamika masyarakat modern yang selalu
berpikir efisien dengan prinsip waktu adalah uang. Minat masyakarat
khususnya generasi muda terhadap seni pertunjukan wayang semakin rendah,
bisa disebabkan karena kebiasaan dalam pementasan wayang orang
menggunakan bahasa yang terlalu rumit dan susah dimengerti oleh generasi
muda yang lebih mengerti bahasa Indonesia, asing, maupun campuran. Minat
generasi muda terhadap wayang berkurang juga diakibatkan karena isi cerita
yang dianggap cenderung berat, penuh renungan, dan bobot filosofi yang
tinggi serta durasi yang cukup lama (Marboen: 2016: 1).

Banyak kelebihan serta manfaat dari seni tradisi wayang yang bisa
diambil untuk generasi sekarang. Tidak hanya sebagai hiburan saja, tetapi juga
dari segi pendidikan budi pekerti luhur yang bagus untuk anak-anak, media
dakwah dalam pembelajaran karakter yang dapat digunakan pada generasi

pelajar, dan media dalam memperkenalkan kebudayaan yang ada di Indonesia



terhadap berbagai kalangan bangsa, baik para wisatawan lokal maupun
mancanegara.

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka mahasiswa Program Studi
Tata Rias dan Kecantikan Fakultas Teknik Univesitas Negeri Yogyakarta akan
menampilkan pementasan teater tradisi yang dipadukan dengan unsur techno
pada gelar karya Proyek Akhir dengan mengacu pada beberapa pertimbangan
salah satunya adalah mengembalikan nilai tradisi dan eksistensi kesenian
tradisi kembali diterima oleh masyarakat umum khususnya remaja.

Mahasiswi program studi Tata Rias dan Kecantikan, Fakultas Teknik,
Universitas Negeri Yogyakarta akan menggelar Proyek Akhir dengan konsep
pertunjukan yang mengangkat unsur techno sebanyak 60% yang dan unsur
tradisional sebanyak 40% yang terdapat pada lurik. Pergelaran yang akan
ditampilkan bertujuan mengembalikan eksistensi kesenian tradisi, sebagai
sarana edukasi, melestarikan budaya bangsa, dan penyampaian pesan moral
untuk diterapkan dalam kehidupan bermasyarakat.

Pergelaran yang ditampilkan bertema Hanoman Duta dengan judul
Maha Satya di Bumi Alengka yang diiringi dengan musik gamelan pelog dan
gending garapan serta menggunakan setting/dekorasi dekoratif dengan
tambahan efek gun smoke. Maha Satya di Bumi Alengka menceritakan tentang
kisah Ramayana yang digubah menjadi lebih modern mulai dari kostum,
aksesori dan rias karakter. Pergelaran dengan konsep techno yang bekerja
sama dengan tim seni dari Gambir Sawit, terkait dengan skenario cerita,

pemilihan aktor dan pemain musik, selain itu bekerja sama dengan pihak lain



terkait dengan lighting, tata panggung, tata suara, dan perlengkapan yang
terkait dengan pergelaran.

Beberapa bagian yang dimodifikasi dalam pergelaran seperti bahasa
yang digunakan bukan bahasa daerah tetapi menggunakan bahasa Indonesia,
alur cerita, kostum, aksesori dan tata rias karakter. Tampilan tersebut
bertujuan menarik minat masyarakat khususnya para remaja terhadap
pertunjukan, serta menyampaikan pesan moral yang disampaikan secara tidak
langsung di dalam pertunjukan. Pertunjukan ini ditampilkan karena
masyarakat yang tertarik dengan teater tradisi biasanya orang tua dan beberapa
remaja yang memang suka dengan teater. Aktor yang terlibat akan berperan
sebagai tokoh dalam Cerita Maha Satya di Bumi Alengka. Salah satu tokoh
yang akan ditampilan dalam pergelaran adalah Semar.

Semar yang diceritakan sebagai abdi yang menemani Hanoman untuk
menyelamatkan Dewi Sinta di kerajaan Alengka. Semar merupakan sosok
abdi yang berparas orang tua dan memiliki karakter bijaksana, pengayom,
pemberi nasehat ke jalan yang benar. Semar pada pergelaran teater umumnya
terkesan tidak menarik, tradisional, dan kuno dari segi ketahanan dan daya
tarik make-upnya. Dalam pergelaran ini, Semar dibuat dengan unsur modern
sebanyak 60% dan tradisional 40% yang diaplikasikan pada bagian kostum,
aksesori, dan make-up.

Tampilan tokoh Semar pada umumnya menggunakan busana dan
aksesori berbahan dasar bludru yang panas dan tidak menyerap keringat.

Aksesori yang digunakan masih tergolong sederhana dan kurang menarik



B.

untuk kalangan anak remaja. Kosmetik yang digunakan tidak sebaik saat ini,
kurang tahan lama, mudah luntur. Kostum tokoh Semar dengan tampilan
demikian kurang nyaman apabila di kenakan aktor, karena kostum yang
kurang menyerap keringat saat di atas panggung.

Berdasarkan pertimbangan di atas, maka diperlukan kajian lebih
mendalam terkait “Tata Rias Karakter Semar Dalam Pergelaran Teater Tradisi
Maha Satya di Bumi Alengka” yang akan menjadi judul proyek akhir ini yang
akan diselenggarakan pada tanggal 26 Januari 2019 di Taman Budaya
Yogyakarta. Pergelaran teater tradisi akan menampilkan beberapa tokoh salah
satunya Semar, teater tradisi yang akan ditampilkan mempunyai kelebihan
yaitu memperkenalkan kebudayaan kepada masyarakat luas baik wisatawan
lokal maupun wisatawan mancanegara.

Tampilan yang dituntut untuk tidak monoton dari segi kostum, tata
rias, aksesori pada pergelaran umumnya. Dengan adanya perubahan pada segi
kostum, aksesori ini maka karakter dan karakteristik dari tokoh akan dicapai.
menambah daya tarik remaja terhadap pertunjukan teater maka kostum diberi
tambahan lampu LED. Pemberian lampu LED juga berfungsi sebagai bentuk
unsur techno.

Identifikasi Masalah

1. Warisan budaya pada zaman ini mulai ditinggalkan dan dilupakan oleh
masyarakat khususnya oleh para remaja.

2. Kurangnya kepedulian masyarakat terhadap kebudayaan dan tradisi yang

ada di Indonesia karena pengaruh berkembangnya IPTEK.



3. Tampilan teater tradisi sebelumnya yang cenderung terlihat klasik dan
monoton.

4. Kurangnnya pemahaman para remaja tentang bahasa yang digunakan
dalam teater tradisi yang ada di Indonesia.

5. Sulitnya mengembalikan keberadaan/eksistensi kesenian tradisi wayang di
tengah masyarakat.

6. Sulitnya memvisualisasikan pengembangan kostum dan aksesori yang
ditampilkan mewakili karakteristik sesungguhnya maupun karakter dalam
sebuah cerita pergelaran.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifkasi masalah di atas dari cerita Maha Satya di Bumi

Alengka, maka permasalahan yang dibatasi dalam laporan proyek akhir ini

adalah mendesain, merancang, menata, membuat, mengaplikasikan, serta

menampilkan kostum sesuai dengan karakter dan karakteristik tokoh, aksesori,
rias karakter pada tokoh Semar yang akan ditampilkan dalam pergelaran teater
tradisi Maha Satya di Bumi Alengka ““Hanoman Duta™.

D. Rumusan Masalah

1. Bagaimana merancang kostum, aksesori, dan tata rias karakter Semar
dalam Pergelaran teater tradisi Maha Satya di Bumi Alengka ““Hanoman
Duta™?

2. Bagaimana menata kostum, aksesori, dan mengaplikasikan tata rias
karakter Semar dalam Pergelaran teater tradisi Maha Satya di Bumi

Alengka “Hanoman Duta™?



3. Bagaimana menampilkan kostum, aksesori, dan tata rias karakter pada

Semar dalam pergelaran Maha Satya di Bumi Alengka ““Hanoman Duta”?

E. Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah yang penulis kemukakan, dapat

disimpulkan beberapa tujuan sebagai berikut:

1. Menghasilkan rancangan kostum, aksesori, dan tata rias karakter Semar

dengan unsur techno sebanyak 60% dan tradisional 40 dalam pergelaran

teater tradisi Maha Satya di Bumi Alengka “Hanoman Duta”.

2. Menghasilkan tatanan kostum, aksesori, dan pengaplikasian tata rias

karakter Semar dalam pergelaran teater tradisi Maha Satya di Bumi

Alengka “Hanoman Duta”.

3. Menampilkan kostum, aksesori, dan tata rias karakter Semar dalam

pergelaran Maha Satya di Bumi Alengka “Hanoman Duta”.

F. Manfaat

1. Bagi Mahasiswa

a.

b.

Mengetahui kemampuan yang dimiliki dalam bidang tata rias.
Menambah wawasan tentang budaya Indonesia khususnya cerita
Ramayana.

Dapat mewujudkan karya secara maksimal serta menerapkan semua
ilmu yang telah diperoleh dibangku kuliah kemudian dituangkan
kedalam bentuk karya.

Menambah pengetahuan mahasiswa dalam membuat suatu tata rias

karakter yang dipertunjukkakn dalam suatu pergelaran.



e. Dapat menampilkan suatu karya dengan mengangkat tema “ Hanoman
Duta” dalam pergelaran Maha Satya di Bumi Alengka.

f. Menambah pegetahuan tentang penyelenggaraan pergelaran dengan
menampilkan pergelaran teater tradisi Maha Satya di Bumi Alengka
“Hanoman Duta”.

g. Dapat belajar mengatur waktu dalam Kketerlibatan sebagai panitia
maupun sebagai perias.

h. Melatih menjadi seseorang yang bertanggung jawab, cekatan, efisien
dalam mewujudkan karya Semar dalam pergelaran teater tradisi Maha
Satya di Bumi Alengka “Hanoman Duta”.

i. Sebagai sarana mempromosikan diri dalam bidang usaha rias.

J. Lebih dalam mempelajari dan mengenal sejarah kebudayaan yang ada
di Indonesia.

2. Bagi Universitas Negeri Yogyakata

a. Sebagai referensi bagi mahasiswa khususnya adik tingkat, yang
hendak melakukan improvement terutama dalam hal penataan dan
manajemen pengelolaan barang di industri.

b. Sebagai bagian langkah nyata untuk mempererat kerja sama
Universitas Negeri Yogyakarta dengan pihak terkait.

c. Terjalinnya kerjasama antara Program Studi Tata Rias dan Kecantikan

dengan pihak sponsor.
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3. Bagi Masyarakat
a. Menambahkan wawasan kepada masyarakat Indonesia tentang
kebudayaan Indonesia.
b. Mengenalkan budaya/ kebudayaan Indonesia dengan inovasi yang
dapat diterima oleh masyarakat.
c. Memperoleh informasi bahwa mahasiswi Tata rias mampu
menyelenggarakan pergelaran teater tradisi yang berjudul Maha Satya
di Bumi Alengka “Hanoman Duta”.
G. Keaslian Gagasan
Pembuatan tugas akhir ini dengan judul Rias Karakter Semar dalam
Pergelaran Maha Satya di Bumi Alengka “Hanoman Duta” yang mendapat
sumber dari cerita Ramayana. Referensi yang diambil dari berbagai buku
mencakup isi cerita tentang Ramayana, teater, dan Semar. Sedangkan keaslian
disesuaikan dengan kreatifitas untuk menghasilkan suatu kreasi karakter

Semar yang belum pernah dipublikasikan sebelumnya.



